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Abstract

General Background The growing number of registered taxpayers increases demand for tax
professionals, while the number of tax consultants remains comparatively limited. Specific
Background Accounting graduates possess competencies relevant to taxation but consider multiple
internal and external factors when choosing a professional pathway. Knowledge Gap Previous
findings regarding work environment, self-motivation, self-efficacy, and tax knowledge are
inconsistent and are frequently based on students or professions other than tax consulting. Aims
Grounded in the Theory of Planned Behavior, this quantitative survey examines work environment,
self-motivation, self-efficacy, and tax knowledge in relation to interest in pursuing a tax consultant
career among 168 accounting graduates. Data were analyzed using multiple linear regression in SPSS
26. Results Work environment, self-motivation, and tax knowledge showed positive and significant
statistical relationships with career interest, whereas self-efficacy was not statistically significant.
Simultaneously, the four variables were significant and accounted for 63% of the variation in career
interest. The findings indicate stronger roles for subjective norm and attitude toward behavior than
for perceived behavioral control. Novelty The study applies the Theory of Planned Behavior to
accounting graduates rather than limiting analysis to students and jointly examines internal and
external career-choice factors in the tax consulting context. Implications Career development
initiatives can prioritize supportive work conditions, intrinsic motivation, and tax knowledge, while
future research should examine additional variables and alternative analytical approaches.

Highlights:

+ Work environment, intrinsic motivation, plus fiscal knowledge showed positive significant
coefficients.

+ The four-factor model jointly explained 63% of variance within the dependent outcome.

+ Subjective norm plus attitude toward behavior were more prominent than perceived
behavioral control.
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Pendahuluan

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat bahwa jumlah wajib pajak terdaftar mencapai 86,7 juta pada akhir tahun 2024,
meningkat sebesar 17,23% dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah sekitar 73,96 juta [1]. Peningkatan jumlah wajib
pajak tersebut menunjukkan semakin besarnya kebutuhan akan tenaga profesional di bidang perpajakan, khususnya
Konsultan Pajak, yang berperan dalam membantu wajib pajak melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun, pertumbuhan jumlah Konsultan Pajak di
Indonesia masih relatif lambat dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah wajib pajak. Pada tahun 2022 jumlah Konsultan
Pajak tercatat sebanyak 6.175 orang dan meningkat menjadi 7.390 orang pada tahun 2024. Berdasarkan [2], salah satu
persyaratan untuk menjadi Konsultan Pajak adalah lulus Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP), yang terdiri atas tiga
jenjang, yaitu tingkat A, B, dan C. Untuk mengikuti sertifikasi tersebut, calon Konsultan Pajak harus memiliki kompetensi di
bidang keuangan, audit, dan perpajakan. Kompetensi tersebut pada umumnya telah dimiliki oleh lulusan Sarjana Akuntansi
melalui proses pembelajaran selama masa perkuliahan. Meskipun profesi Konsultan Pajak terbuka bagi lulusan dari
berbagai disiplin ilmu, lulusan akuntansi memiliki kompetensi dasar yang paling relevan dengan praktik perpajakan. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan pada lulusan Sarjana Akuntansi agar dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berkarir sebagai Konsultan Pajak. Di sisi lain, peningkatan jumlah lulusan
akuntansi setiap tahun terus bertambah dengan total 68.015 lulusan pada tahun 2024, tidak sebanding dengan peningkatan
jumlah Konsultan Pajak di Indonesia [3]. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya manusia
yang tersedia dengan kebutuhan dunia kerja di bidang perpajakan yang terus meningkat. Lulusan akuntansi memiliki
berbagai pertimbangan dalam menentukan pilihan karirnya, sehingga terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi
minat mereka untuk berkarir sebagai Konsultan Pajak.

Lingkungan kerja adalah faktor pertama dalam menentukan karir sebagai konsultan pajak. Menurut [4] lingkungan kerja
merupakan keseluruhan kondisi fisik dan sosial di tempat kerja yang mempengaruhi kenyamanan, motivasi, dan kinerja
mereka dalam memberikan jasa konsultasi perpajakan. Lingkungan kerja yang kondusif akan mendukung profesionalisme,
menekan stres kerja, serta meningkatkan minat dan keberlanjutan karir dalam profesi konsultan pajak. Menurut [5] dalam
praktik profesi konsultan pajak menuntut ketelitian, tanggung jawab tinggi, dan kemampuan bekerja di bawah tekanan
waktu, sehingga lingkungan kerja yang kondusif menjadi faktor penting dalam menjaga produktivitas dan kualitas layanan.
Hal tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh [6] dan [7] yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap minat dalam memilih profesi sebagai akuntan publik. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh [8], yang menemukan bahwa faktor lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan
mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi sebagai akuntan publik.

Selain lingkungan kerja, motivasi diri juga berperan penting dalam meningkatkan minat lulusan akuntansi guna berkarir
sebagai Konsultan Pajak. Menurut [9] motivasi diri menggambarkan dorongan yang muncul dari dalam individu sebagai
pendorong untuk meraih tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan penelitian [10] menunjukkan mahasiswa yang memiliki
tingkat motivasi diri yang kuat lebih berpeluang untuk memilih profesi sebagai Akuntan Publik. Sejalan dengan hasil
penelitian [11] mengungkapkan bahwa individu dengan motivasi diri yang tinggi cenderung menentukan pilihan profesinya
pada bidang Akuntan Publik.

Self-efficacy adalah kepercayaan diri seseorang terhadap kapasitasnya dalam merencanakan serta menjalankan berbagai
tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran yang diinginkan atau mengatasi tantangan yang dihadapi. Self-efficacy
adalah kepercayaan individu terhadap kapasitas dirinya dalam menyelesaikan tugas, memenuhi tanggung jawab, serta
mencapai keberhasilan sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi yang dihadapi [12]. Berdasarkan hasil penelitian dari [13]
menunjukkan bahwa self efficacy mempunyai pengaruh terhadap minat menjadi Konsultan Pajak. Menurut [14] pun
menunjukkan hasil yang sama bahwa self efficacy mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir sebagai
Konsultan Pajak. Namun [15] pada penelitiannya self efficacy tidak selalu berpengaruh terhadap pemilihan karir menjadi
Konsultan Pajak. Menurut [16] pun menunjukkan self efficacy tidak berpengaruh terhadap minat karir Mahasiswa Akuntansi
menjadi Konsultan Pajak.

Pengetahuan pajak adalah pemahaman seseorang atau kelompok tentang konsep, undang-undang, peraturan, dan proses
yang terkait dengan sistem pajak, termasuk kewajiban, hak, dan cara memenuhi kewajiban pajak [17]. Pengetahuan ini
mencakup aspek teknis seperti penghitungan pajak, pelaporan, pembayaran, dan pemanfaatan insentif pajak yang tersedia.
Sebagaimana ditunjukkan pengetahuan tentang pajak merupakan faktor penting dalam menentukan perilaku kepatuhan
pajak [18]. Berdasarkan hasil penelitian dari [16] menunjukkan bahwa pengetahuan pajak memiliki pengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi menjadi Konsultan Pajak. Menurut [19] dan [13] pun menunjukkan hasil yang sama bahwa
pengetahuan pajak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi Konsultan Pajak. Namun, terdapat
perbedaan hasil dari penelitian [15] dan [20] bahwa pengetahuan perpajakan tidak selalu berpengaruh terhadap minat karir
menjadi Konsultan Pajak. Meskipun berbagai faktor bisa mempengaruhi minat berkarir sebagai Konsultan Pajak, namun
beberapa hasil penelitian yang ada seringkali tidak konsisten dan terbatas pada subjek mahasiswa dan profesi lain.

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Theory of Planned Behavior (TPB) atau perilaku terencana yang dikemukakan oleh [21] yaitu, sebuah teori yang
menguraikan seseorang untuk memprediksi minat seseorang dalam melaksanakan suatu tindakan tertentu. Theory of
Planned Behavior (TPB) dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana minat lulusan akuntansi dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal dan eksternal saat mempertimbangkan karir sebagai Konsultan Pajak. Jika lulusan melihat profesi
tersebut memiliki lingkungan yang baik, menguntungkan, mendapat dorongan sosial, dan merasa kompeten dalam bidang
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tersebut, kemungkinan besar mereka akan memilih karir tersebut. Sebelum mengambil keputusan, individu biasanya
membentuk keyakinan tentang hasil dari tindakan yang akan dilakukan, kemudian memutuskan apakah tindakan itu layak
untuk dijalankan.

Lingkungan kerja memiliki keterkaitan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), di mana teori ini menegaskan bahwa
keyakinan normatif seseorang dipengaruhi oleh faktor lingkungan di sekitarnya. Lingkungan tersebut mencakup lingkungan
sosial, termasuk lingkungan kerja yang menjadi tempat individu berinteraksi dan beraktivitas. Individu dalam profesi
konsultan pajak menghadapi situasi kerja yang menuntut waktu dan energi tinggi, dengan persaingan yang ketat serta
tekanan besar untuk mencapai hasil kerja optimal dalam menjalankan tugasnya [22]. Karakteristik pekerjaan, tingkat
kompetisi, dan tekanan yang dihadapi tersebut merupakan bagian dari faktor lingkungan kerja yang turut mempengaruhi
pertimbangan seseorang dalam menentukan pilihan karirnya. Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh [6] yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai Akuntan Publik.
Menurut [7] lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai Akuntan Publik. Jika
lingkungan kerja semakin baik, maka minat lulusan sarjana akuntansi dalam berkarir sebagai Konsultan Pajak semakin
tinggi. Berlandaskan pada penelitian terdahulu, maka dapat dibentuk rumusan hipotesis sebagai berikut.

Hi: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap minat lulusan Sarjana Akuntansi dalam berkarir sebagai Konsultan Pajak

Menurut [23] motivasi dipandang sebagai salah satu asumsi utama yang berperan dalam membentuk serta mempengaruhi
perilaku individu dalam mengambil sikap. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) seseorang
yang berusaha dan berupaya memiliki motivasi dan niat dari dirinya sendiri. Ketika seseorang memiliki motivasi dari dirinya
sendiri maka orang tersebut akan mencapai tujuan yang diinginkan. Dorongan motivasi diri, yang berasal dari dalam
individu mampu memperkuat pandangan positif terhadap profesi Konsultan Pajak dan semakin mendorong minat ketika
individu memiliki ketertarikan pada bidang tersebut. Dalam hal ini didukung oleh [10] motivasi diri berpengaruh terhadap
minat berkarir sebagai Akuntan Publik. Hal serupa juga diperlihatkan dalam penelitian [11] dan [9] yang menyatakan bahwa
motivasi diri berpengaruh terhadap minat memilih berkarir sebagai Akuntan Publik. Berlandaskan pada penelitian
terdahulu, maka dapat dibentuk rumusan hipotesis sebagai berikut.

H2: Motivasi diri berpengaruh terhadap minat lulusan Sarjana Akuntansi dalam berkarir sebagai Konsultan Pajak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) sanggup atau berupaya karena memiliki motivasi dan
niat dari dirinya sendiri. Ketika individu memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu memahami, mengatur, serta menunaikan
kewajiban dengan baik, kepercayaan tersebut biasanya mendorong dan memperkuat tekad mereka dalam mewujudkan
tujuan yang ingin dicapai [16]. Keterkaitan antara self efficacy dengan minat berkarir di bidang perpajakan tampak jelas
ketika seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi lebih mampu menumbuhkan niat serta ketertarikan pada
bidang tersebut, sehingga pada akhirnya diyakini dapat mendorong meningkatnya minat untuk memilih profesi sebagai
Konsultan Pajak. Studi yang telah dilakukan oleh [13] dan [14] menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap minat
karir menjadi Konsultan Pajak. Berlandaskan pada penelitian terdahulu, maka dapat dibentuk rumusan hipotesis sebagai
berikut.

H3: Self Efficacy berpengaruh terhadap minat lulusan Sarjana Akuntansi dalam berkarir sebagai Konsultan Pajak

Individu yang memiliki pemahaman lebih tinggi mengenai aturan perpajakan cenderung mampu memahami sistem
perpajakan dengan lebih baik. Hal ini didukung oleh [16] seseorang akan berpotensi menumbuhkan sikap positif terhadap
kepatuhan pajak dengan memiliki pemahaman pengetahuan yang mendalam. Menurut [24], pengetahuan pajak merujuk
pada sejauh mana seseorang memahami berbagai hal terkait kewajiban perpajakannya, seperti cara melakukan
pembayaran, perhitungan tarif, prosedur kepatuhan, hingga mencakup aspek pencatatan, pembukuan, serta ketentuan lain
yang berkaitan dengan perpajakan. Seseorang dapat memperoleh pemahaman mengenai perpajakan melalui pembelajaran
pada mata kuliah perpajakan yang diberikan pada saat perkuliahan [25]. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman belajar yang
dimiliki seseorang dapat menjadi faktor penting yang mempengaruhi perilaku maupun keputusan yang diambilnya,
khususnya ketika menentukan pilihan karir. Studi yang telah dilakukan oleh [16], [19], dan [13] menunjukan bahwa
pengetahuan pajak berpengaruh terhadap minat karir menjadi Konsultan Pajak. Berlandaskan pada penelitian terdahulu,
maka dapat dibentuk rumusan hipotesis sebagai berikut.

H4: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap minat lulusan Sarjana Akuntansi dalam berkarir sebagai Konsultan Pajak

Keputusan lulusan Sarjana Akuntansi ditentukan oleh berbagai faktor yang bersifat kompleks serta saling berkaitan satu
sama lain dalam ranah profesional. Salah satu faktor utama adalah lingkungan kerja yang mencakup seluruh kondisi dan
elemen di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi cara mereka melaksanakan tanggung jawab dengan suasana yang
mendukung dan menyenangkan. Selain lingkungan kerja terdapat faktor motivasi diri, yang memiliki dorongan motivasi diri
berpengaruh besar terhadap cara seseorang mengambil tindakan ketika menghadapi situasi tertentu. Semakin tinggi tingkat
motivasi diri yang dimiliki, semakin kuat pula keinginan individu untuk memanfaatkan seluruh kemampuan dan tenaga yang
ada guna mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, motivasi yang dimiliki secara tidak langsung memiliki
peranan penting dalam menentukan minat untuk berkarir menjadi Konsultan Pajak. Selain itu, Self Efficacy atau
kepercayaan diri memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan arah karir, sebab sebelum terjun ke dunia kerja,
individu perlu mengetahui potensi yang dimilikinya. Seseorang dapat memilih jalur karir dengan lebih tepat melalui
kesadaran akan kekuatan dan kapasitas yang dimilikinya. Oleh karena itu, kepercayaan diri atau self efficacy menjadi faktor
penting yang wajib dimiliki setiap individu, karena keyakinan atas kemampuan diri mampu memberikan dorongan dan
motivasi untuk berkarir, termasuk dalam profesi sebagai Konsultan Pajak. Lebih lanjut, pengetahuan pajak pun menjadi
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faktor yang dapat mempengaruhi terdorong untuk menekuni karir sebagai Konsultan Pajak, karena profesi tersebut
menuntut kompetensi tinggi dalam memberikan arahan dan solusi kepada wajib pajak. Sebaliknya, jika pemahaman
seseorang terhadap ilmu perpajakan masih terbatas, maka minat untuk berkarir sebagai Konsultan Pajak juga cenderung
rendah. hipotesis ini diajukan guna menguji apakah lingkungan kerja, motivasi diri, self efficacy, dan pengetahuan pajak
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat lulusan Sarjana Akuntansi dalam memilih karir
sebagai Konsultan Pajak.

Hs: Lingkungan Kerja, Motivasi Diri, Self Efficacy dan Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap minat lulusan Sarjana
Akuntansi dalam berkarir sebagai Konsultan Pajak

Metode

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh lulusan sarjana akuntansi di Indonesia yang sudah memasuki dunia kerja.
Mengacu pada Buku Statistik Pendidikan Tinggi, hingga tahun 2024 tercatat jumlah mahasiswa akuntansi secara nasional
mencapai 397,673 orang, sedangkan total lulusan akuntansi di Indonesia berjumlah 68,015 orang [3]. Penelitian ini
menggunakan metode probability sampling melalui pendekatan random sampling. Adapun kriteria pengambilan sampel
untuk dijadikan responden dalam penelitian ini yaitu: (1) Individu yang menyelesaikan pendidikan tinggi dengan jenjang
sarjana akuntansi. (2) Memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun atau sedang bekerja di bidang Akuntansi/Perpajakan,
bukan menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Menurut [26] penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan
Rumus Slovin. Menurut [27] pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yakni suatu teknik penelitian yang
berfokus pada pemaparan objek secara rinci dan menyeluruh berdasarkan fakta nyata. Jenis data yang dimanfaatkan dalam
penelitian ini mencakup dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan jenis data yang
diperoleh secara langsung dari sumber pertama dan disampaikan langsung kepada pengumpul data seperti observasi,
wawancara, atau kuesioner. Sedangkan data sekunder digunakan sebagai penunjang keberadaan data primer, yang
diperoleh dari sumber-sumber resmi berupa dokumen [26]. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan yakni
informasi yang dikumpulkan secara langsung dari responden melalui distribusi kuesioner kepada sampel terpilih yang
dianggap mewakili populasi yang menjadi objek penelitian. Sementara itu, data sekunder yang digunakan yakni informasi
yang dikumpulkan secara tidak langsung seperti media berita, buku, artikel, dan peraturan mengenai profesi Konsultan
Pajak.

Penyebaran kuesioner dilakukan melalui Google Form yang dibagikan secara online menggunakan WhatsApp, dan LinkedIn.
Strategi ini dipilih karena mampu memperluas jangkauan responden dengan cara yang lebih praktis, cepat, serta efisien,
sejalan dengan tingginya intensitas pemanfaatan media sosial oleh masyarakat saat ini. Melalui metode ini, responden
diharapkan dapat mengisi kuesioner secara mandiri dengan sikap objektif, sehingga informasi yang terkumpul lebih
mewakili kondisi sebenarnya dan selaras dengan tujuan penelitian.

Minat merupakan aspek bawaan dalam diri seseorang yang erat hubungannya dengan sikap individu terhadap suatu hal,
sebab muncul secara spontan dari dalam diri tanpa dipengaruhi ataupun dipaksakan oleh faktor dari dalam diri [15].
Indikator pada variabel ini diukur menggunakan 8 item pernyataan yang diadopsi dari penelitian [28]. Lingkungan kerja
merupakan kondisi dan elemen di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi cara mereka melaksanakan tanggung jawab
dengan suasana yang mendukung dan menyenangkan [6]. Indikator pada variabel ini diukur menggunakan 6 item
pernyataan yang diadopsi dari penelitian [28]. Motivasi diri mencerminkan dorongan untuk terus berkembang, keberanian
dalam mengambil langkah dan bertindak secara efektif, serta ketangguhan dalam menghadapi kegagalan [10]. Instrumen
pada variabel ini menggunakan item pernyataan yang diadobsi dari [29]. Menurut [30] Self efficacy adalah keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya dalam mengatur, melaksanakan pekerjaan, mencapai tujuan, serta memperoleh
keterampilan atau kompetensi tertentu. Instrumen pada variabel ini menggunakan item pernyataan yang diadaptasi dari
instrumen yang dikembangkan oleh [31] dan dikembangkan kembali oleh [32]. Pengetahuan pajak mencakup pemahaman
aturan dasar perpajakan, jenis pajak, subjek dan tarif pajak, pencatatan serta perhitungan kewajiban, hingga prosedur
penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan [33]. Instrumen pada variabel ini menggunakan item pernyataan yang dimodifikasi
dari [34].

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dan dianalisis menggunakan bantuan SPSS versi 26. Adapun rangkaian pengujian

dimulai dari uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis yang terdiri
dari Uji F, Uji Koefisien Determinasi, dan Uji Parsial (Uji T).

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil
Tabel 1. Tingkat Respons Calon Responden Penelitian
No Keterangan Jumlah Responden
1 Calon responden yang dihubungi 760
2 Calon responden yang tidak memberikan respons 522
3 Calon responden yang memberikan respons 238
4 Calon responden yang memberikan respons tapi tidak mengisi kuisioner 37
5 Calon responden yang mengisi kuesioner 201
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6 Sampel yang tidak memenuhi kriteria penelitian 29
6 Sampel yang memenuhi kriteria penelitian 172
7 Sampel yang dioutlier 4

8 Sampel yang digunakan penelitian ini 168

Berdasarkan Tabel 1, kuesioner disebarkan kepada 760 calon responden. Dari jumlah tersebut, sebanyak 522 calon
responden tidak memberikan respons, sedangkan 238 calon responden memberikan respons. Dari 238 responden yang
memberikan respons, sebanyak 201 responden bersedia mengisi kuesioner dan 37 memberikan respons tapi tidak mengisi
kuisioner. Selanjutnya, dari 201 kuesioner yang terkumpul, sebanyak 29 kuesioner tidak memenuhi kriteria sampel
penelitian, yaitu responden memiliki jenjang pendidikan D3, jabatan yang tidak sesuai, dan masa kerja yang belum
memenuhi ketentuan, kemudian 172 kuesioner memenuhi kriteria penelitian. Pada tahap pengujian uji normalitas,
ditemukan 4 data yang teridentifikasi sebagai outlier sehingga data tersebut dikeluarkan dari proses analisis. Dengan
demikian, jumlah data yang semula sebanyak 172 responden berkurang menjadi 168 responden, yang selanjutnya digunakan
sebagai sampel akhir dalam penelitian ini.

Tabel 2. Responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Responden) Persentase
1 Laki — Laki 69 41,07%
2 Perempuan 99 58,93%

Total 168 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, laki-laki sebanyak 69 (41,09%),
dan perempuan sebanyak 99 (58,93%) dari total 168 responden.

Tabel 3. Responden berdasarkan Usia

No Usia Responden Jumlah (Responden) Persentase
1 20 — 35 Tahun 160 95,24%
2 36 — 45 Tahun 6 3,57%

3 > 46 Tahun 2 1,19%
Total 168 100%

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia, responden berusia 20- 35 tahun sebanyak
160 (95,24%), responden berusia 36 - 45 tahun sebanyak 6 (3,57%), dan responden berusia lebih dari 46 tahun sebanyak 2
(1,19%) dari total 168 responden.

Tabel 4. Responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Responden) Persentase
1 S1 150 89,29%
2 D4/S1 Terapan 10 5,95%

3 S2 8 4,76%
4 S3 0 0%
Total 168 100%

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, responden tingkat
pendidikan S1 sebanyak 150 (89,29%), responden tingkat pendidikan D4/S1 Terapan sebanyak 10 (5,95%), responden
tingkat pendidikan S2 sebanyak 8 (4,76%) dan responden tingkat pendidikan S3 sebanyak o (0%) dari total 168 responden.

Tabel 5. Responden berdasarkan provinsi domisili responden

No Domisili Responden Jumlah (Responden)
1 DKI Jakarta 64
2 Jawa Barat 38
3 Banten 15
4 Lampung 11
5 Jawa Timur 9
6 Jawa Tengah 9
7 DI Yogyakarta 5
8 Sumatera Selatan 3
9 Bali 3
10 Kalimantan Timur 3
11 Sumatera Utara 2
12 Kepulauan Riau 2
13 Sulawesi Tenggara 1
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14 Sulawesi Selatan 1

15 Nusa Tenggara Timur 1

16 Kalimantan Tengah 1
Total 168

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa persebaran responden tertinggi berasal dari Provinsi DKI Jakarta disusul oleh Jawa
Barat, Banten, Lampung, dan Jawa Timur. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah-wilayah tersebut memiliki tingkat partisipasi
yang lebih dominan dibandingkan daerah lainnya.

Tabel 6. Responden berdasarkan jenis tempat bekerja

No Tempat bekerja Jumlah (Responden) Persentase
1 KKP/KJA/KAP 70 41,67%
2 BUMN/BUMD 3 1,79%

3 Institusi Pendidikan 2 1,19%
4 Lainnya 93 55,36%
Total 168 100%

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis perusahaan tempat bekerja, responden
bekerja di KAP/KJA/KKP sebanyak 70 (41,67%), responden bekerja di BUMN/BUMD sebanyak 3 (1,79%), responden bekerja
di Institusi Pendidikan sebanyak 2 (1,19%), dan bekerja lainnya terdiri dari Perusahaan Swasta dan Wirausaha sebanyak 93
(55,36%) dari total 168 responden.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s  Cronbach’s Keterangan

Variabel Alpha Alpha yang

disyaratkan
Lingkungan Kerja (X1) 0,602 0,60 Reliabel
Motivasi Diri (X2) 0,827 0,60 Reliabel
Self Efficacy (X3) 0,892 0,60 Reliabel
Pengetahuan Pajak (X4) 0,886 0,60 Reliabel
Minat Berkarir Menjadi Konsultan Pajak (Y) 0,904 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel penelitian yaitu Lingkungan Kerja (X1)
sebesar 0,602, Motivasi Diri (X2) sebesar 0,827, Self Efficacy (X3) sebesar 0,892, Pengetahuan Pajak (X4) sebesar 0,886 dan
Minat Berkarir Menjadi Konsultan Pajak (Y) sebesar 0,904 yang mana secara keseluruhan keempat variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha diatas 0,60 yang memenuhi syarat, atau bisa disimpulkan bahwa instrument penelitian reliabel.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) X1.1 0,661 0,151 Valid
X1.2 0,568 0,151 Valid
X1.3 0,624 0,151 Valid
X1.4 0,560 0,151 Valid
X1.5 0,494 0,151 Valid
X1.6 0,580 0,151 Valid
Motivasi Diri (X2) X2.1 0,610 0,151 Valid
X2.2 0,639 0,151 Valid
X2.3 0,729 0,151 Valid
X2.4 0,650 0,151 Valid
X2.5 0,756 0,151 Valid
X2.6 0,725 0,151 Valid
X2.7 0,681 0,151 Valid
X2.8 0,672 0,151 Valid
Self Efficacy (X3) X3.1 0,839 0,151 Valid
X3.2 0,819 0,151 Valid
X33 0,841 0,151 Valid
X3.4 0,772 0,151 Valid
X3.5 0,766 0,151 Valid
X3.6 0,812 0,151 Valid
Pengetahuan Pajak (X4) X4.1 0,792 0,151 Valid
X4.2 0,779 0,151 Valid
X4.3 0,776 0,151 Valid
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X4.4 0,785 0,151 Valid

X4.5 0,848 0,151 Valid

X4.6 0,830 0,151 Valid

Minat Berkarir Menjadi Y.1 0,722 0,151 Valid
Konsultan Pajak (Y) Y.2 0,826 0,151 Valid
Y3 0,793 0,151 Valid

Y.4 0,733 0,151 Valid

Y.5 0,765 0,151 Valid

Y.6 0,804 0,151 Valid

Y.7 0,740 0,151 Valid

Y.8 0,839 0,151 Valid

Berdasarkan tabel 8 dari hasil uji validitas diketahui bahwa dari setiap variabel penelitian yaitu penggunaan Lingkungan
Kerja (XI), Motivasi Diri (X2), Self Efficacy (X3), Pengetahuan Pajak (X4) dan Minat Berkarir Menjadi Konsultan Pajak (Y)
memiliki nilai bahwa r hitung > r tabel sebesar 0,151 artinya secara keseluruhan instrumen kuesioner penelitian dinyatakan
valid.

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA=
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 2637,123 4 659,281 72,164 .000P
Residual 1489,157 163 9,136
Total 4126,280 167

a. Dependent Variable: Minat Berkarir Menjadi Konsultan Pajak
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Lingkungan Kerja, Self Efficacy, Motivasi Diri

Berdasarkan uji simultan pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 72,164 dan nilai F tabel sebesar 2,43
dengan nilai signifikan 0,000 sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, karena nilai F hitung > F tabel
dan Sig <0,05. Sehingga bisa disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Diri (X2), Self Efficacy (X3), dan
Pengetahuan Pajak (X4) secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap minat berkarir sebagai Konsultan Pajak.
Sehingga dapat disimpulkan H5 diterima.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisiensi Determinan (R-squared)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7993 .639 .630 3.023

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Lingkungan Kerja, Self Efficacy, Motivasi Diri
b. Dependent Variable: Minat Berkarir Menjadi Konsultan Pajak

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R-squared sebesar 0,630
yang berarti bahwa kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 63% dan sisanya 37%
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -6,727 2,376 -2,831 .005
Lingkungan Kerja .496 .104 .285 4,753 .000 .647 1,625
Motivasi Diri .461 .093 .367 4,975 .000 .391 2,451
Self Efficacy -134  .113 -.084 -1,187 .237 .422 2,241
Pengetahuan Pajak .591 .104 .367 5,684 .000 .531 1,883

a. Dependent Variable: Minat Berkarir Menjadi Konsultan Pajak

Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 11, maka dapat dijelaskan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t), variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,496, nilai t hitung
sebesar 4,753 lebih besar dari t tabel 1,975, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05 sehingga Hi diterima. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t), variabel Motivasi Diri memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,461, nilai t hitung 4,975 yang lebih besar dari t tabel 1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 sehingga H2 diterima. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t), variabel Self Efficacy memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -0,134, nilai t hitung sebesar -1,187 lebih kecil dari t tabel 1,975 dan nilai signifikansi 0,237. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa self efficacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) ditolak. Berdasarkan hasil
uji parsial (Uji t), variabel Pengetahuan Pajak memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,591, nilai t hitung sebesar 5,684
lebih besar dari nilai t tabel 1,975, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 < 0,05. Nilai
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beta sebesar 0,367 menunjukkan bahwa pengetahuan pajak merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Minat Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori TPB yang dikemukakan oleh [21]. Dalam TPB, lingkungan kerja berkaitan dengan
norma subjektif, yaitu persepsi individu terhadap kondisi sosial dan profesional yang mendukung suatu perilaku.
Lingkungan kerja yang nyaman, fleksibel, memiliki hubungan kerja yang baik, serta memberikan peluang pengembangan
karir akan membentuk persepsi positif terhadap profesi konsultan pajak. Persepsi tersebut mendorong munculnya minat
untuk memilih profesi tersebut sebagai jalur karir. Karakteristik responden dalam penelitian ini juga mendukung temuan
tersebut. Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar responden bekerja pada kategori lainnya sebanyak 93 orang (55,36%), diikuti
responden yang bekerja di KKP/KJA/KAP sebanyak 70 orang (41,67%). Sementara itu, responden yang bekerja di
BUMN/BUMD berjumlah 3 orang (1,79%) dan institusi pendidikan 2 orang (1,19%). Komposisi responden yang didominasi
oleh individu yang telah memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun di bidang akuntansi dan perpajakan menunjukkan
bahwa penilaian terhadap lingkungan kerja didasarkan pada pengalaman nyata di dunia kerja, sehingga persepsi mereka
terhadap pentingnya lingkungan kerja dalam menentukan pilihan karir menjadi lebih objektif. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [7] dan [6] yang menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
minat memilih profesi akuntan publik. Lingkungan kerja yang mendukung menjadi pertimbangan penting dalam
menentukan pilihan karir. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian [8] yang menemukan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
karakteristik responden yang berbeda. Penelitian ini menggunakan lulusan sarjana akuntansi yang telah bekerja sehingga
memiliki pengalaman nyata mengenai kondisi dunia kerja, sedangkan penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan
mahasiswa sebagai responden. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kantor Konsultan Pajak perlu
menciptakan lingkungan kerja yang profesional, kondusif, dan mendukung keseimbangan kehidupan kerja agar mampu
menarik minat lulusan akuntansi yang berkualitas. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat komponen norma
subjektif dalam TPB yang menjelaskan bahwa faktor lingkungan mampu memengaruhi minat seseorang dalam menentukan
pilihan karir.

2. Pengaruh Motivasi Diri terhadap Minat Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Temuan ini menunjukkan bahwa Motivasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat lulusan sarjana akuntansi
untuk berkarir sebagai konsultan pajak. Menurut teori TPB, motivasi diri berkaitan dengan attitude toward behavior (sikap
terhadap perilaku). Individu yang memiliki dorongan kuat untuk berkembang, mencapai prestasi, dan memperoleh
keberhasilan cenderung memiliki penilaian positif terhadap profesi konsultan pajak. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki
seseorang, semakin besar pula keinginannya untuk memilih profesi yang memberikan peluang pengembangan karir dan
peningkatan kompetensi. Hasil frekuensi jawaban motivasi diri menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih
kategori Setuju dan Sangat Setuju pada seluruh indikator motivasi diri. Kondisi ini menunjukkan tingginya motivasi
responden. Hal ini juga didukung oleh karakteristik responden pada Tabel 6, di mana sebagian besar responden telah
bekerja, baik pada kategori lainnya sebanyak 93 orang (55,36%) maupun di KKP/KJA/KAP sebanyak 70 orang (41,67%).
Pengalaman kerja minimal satu tahun di bidang akuntansi dan perpajakan memungkinkan responden memiliki gambaran
yang lebih nyata mengenai tuntutan dan peluang karir di dunia kerja, sehingga motivasi untuk mengembangkan kompetensi
dan mencapai jenjang karir yang lebih baik menjadi faktor penting dalam menentukan minat berkarir sebagai konsultan
pajak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian [11], [13], dan [10] yang menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap minat berkarir pada profesi akuntan publik maupun konsultan pajak. Individu yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih siap menghadapi tantangan profesi serta berusaha mencapai tujuan karir yang telah ditetapkan. Secara
praktis, perguruan tinggi dan lembaga profesi perlu meningkatkan motivasi lulusan melalui program pengembangan karir,
pelatihan perpajakan, seminar profesi, serta sosialisasi peluang karir sebagai konsultan pajak. Secara teoritis, hasil
penelitian ini memperkuat konsep TPB yang menjelaskan bahwa sikap positif terhadap suatu profesi akan meningkatkan
minat seseorang untuk memilih profesi tersebut.

3. Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Dalam perspektif teori TPB, self efficacy berkaitan dengan perceived behavioral control atau persepsi kontrol perilaku.
Secara teori, individu yang yakin terhadap kemampuannya akan lebih terdorong untuk memilih profesi tertentu. Hasil
frekuensi jawaban pada Tabel X menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih kategori Setuju dan Sangat Setuju pada
seluruh indikator self efficacy. Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki tingkat keyakinan terhadap kemampuan
diri yang relatif tinggi. Namun, tingginya self efficacy tersebut tidak diikuti dengan peningkatan minat berkarir sebagai
konsultan pajak, sehingga self efficacy tidak menjadi faktor yang berpengaruh signifikan dalam penelitian ini. Temuan ini
sejalan dengan penelitian [16] serta [15] yang menemukan bahwa self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi konsultan pajak. Sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian [14] serta [13] yang menemukan adanya
pengaruh positif self efficacy terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. Perbedaan hasil tersebut dapat dijelaskan
oleh karakteristik responden dalam penelitian ini. Berdasarkan Tabel 6, mayoritas responden telah bekerja, yaitu pada
kategori lainnya sebanyak 93 orang (55,36%) dan di KKP/KJA/KAP sebanyak 70 orang (41,67%). Pengalaman kerja minimal 1
tahun di bidang akuntansi dan perpajakan menyebabkan responden lebih mempertimbangkan faktor-faktor eksternal,
seperti prospek karir, lingkungan kerja, dan peluang pengembangan kompetensi, dibandingkan hanya mengandalkan
keyakinan terhadap kemampuan diri. Dengan demikian, self efficacy belum menjadi faktor utama yang memengaruhi minat
lulusan sarjana akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan pajak. Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
kepercayaan diri saja belum cukup untuk meningkatkan minat berkarir sebagai konsultan pajak. Individu juga memerlukan
dukungan kompetensi teknis, pengalaman, dan informasi karir yang memadai. Secara teoritis, hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa komponen perceived behavioral control dalam TPB tidak selalu menjadi faktor dominan dalam konteks
pemilihan profesi konsultan pajak, terutama pada responden yang telah memiliki pengalaman kerja

4. Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Minat Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Temuan ini sesuai dengan teori TPB yang menjelaskan bahwa pengetahuan dapat membentuk behavioral beliefs sehingga
memengaruhi sikap seseorang terhadap suatu profesi. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan yang dimiliki, semakin besar
pemahaman individu terhadap peluang, tantangan, dan prospek profesi konsultan pajak. Hasil frekuensi jawaban pada
variabel pengetahuan pajak menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih kategori Setuju dan Sangat Setuju pada
seluruh indikator pengetahuan pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan perpajakan
yang baik, sehingga semakin memahami peraturan, administrasi, dan praktik perpajakan yang menjadi kompetensi utama
dalam profesi konsultan pajak. Hal ini didukung oleh karakteristik responden pada Tabel 6, di mana mayoritas responden
telah bekerja, yaitu sebanyak 93 orang (55,36%) pada kategori lainnya dan 70 orang (41,67%) pada KKP/KJA/KAP.
Pengalaman kerja minimal 1 tahun di bidang akuntansi dan perpajakan memberikan kesempatan kepada responden untuk
menerapkan serta mengembangkan pengetahuan perpajakan dalam aktivitas pekerjaan, sehingga mereka lebih memahami
pentingnya kompetensi perpajakan dalam dunia kerja. Oleh karena itu, pengetahuan perpajakan menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam menentukan minat berkarir sebagai konsultan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian [13], [16], serta [19] yang menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap minat
berkarir sebagai konsultan pajak. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian [15] serta [20] yang
menemukan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat menjadi konsultan pajak. Perbedaan
tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik responden dan tingkat pengalaman kerja yang dimiliki. Secara praktis, hasil
penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas pendidikan perpajakan melalui pelatihan brevet pajak, program
relawan pajak, praktik perpajakan, serta persiapan Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP). Secara teoritis, hasil penelitian
ini memperkuat peran pengetahuan sebagai faktor pembentuk sikap positif dalam teori TPB.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Diri, Self Efficacy, dan Pengetahuan Pajak secara Simultan terhadap
Minat Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan kerja, motivasi diri, dan pengetahuan pajak terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat lulusan sarjana akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan pajak, sedangkan self efficacy tidak
berpengaruh signifikan. Lingkungan kerja yang nyaman, profesional, serta mendukung pengembangan karir mampu
menciptakan persepsi positif terhadap profesi konsultan pajak sehingga meningkatkan minat individu untuk memilih profesi
tersebut. Selain itu, individu yang memiliki motivasi diri tinggi cenderung memiliki dorongan untuk terus berkembang,
meningkatkan kompetensi, mencapai prestasi, dan memperoleh jenjang karir yang lebih baik, sehingga profesi konsultan
pajak dipandang sebagai pilihan karir yang mampu memenuhi tujuan tersebut. Pengetahuan perpajakan juga menjadi faktor
penting dalam membentuk minat berkarir karena semakin tinggi pemahaman seseorang mengenai peraturan, administrasi,
dan praktik perpajakan, semakin besar pula pemahamannya terhadap prospek, peluang, dan tantangan profesi konsultan
pajak. Sebaliknya, self efficacy tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir sebagai konsultan
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri bukan merupakan pertimbangan utama dalam
menentukan pilihan karir. Temuan tersebut didukung oleh karakteristik responden, di mana berdasarkan Tabel 6 mayoritas
responden telah bekerja pada kategori lainnya sebanyak 93 orang (55,36%) dan pada KKP/KJA/KAP sebanyak 70 orang
(41,67%). Kondisi ini menunjukkan bahwa responden telah memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun di bidang akuntansi
dan perpajakan sehingga cenderung mempertimbangkan faktor-faktor yang bersifat nyata, seperti lingkungan kerja,
kompetensi perpajakan, peluang pengembangan karir, dan prospek pekerjaan, dibandingkan hanya mengandalkan
keyakinan terhadap kemampuan diri. Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan oleh [21], yang menjelaskan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh attitude toward behavior, subjective
norm, dan perceived behavioral control. Dalam penelitian ini, lingkungan kerja merepresentasikan subjective norm, motivasi
diri dan pengetahuan pajak mencerminkan attitude toward behavior, sedangkan self efficacy merepresentasikan perceived
behavioral control. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen subjective norm dan attitude toward behavior memiliki
peran yang lebih dominan dalam membentuk minat berkarir sebagai konsultan pajak dibandingkan perceived behavioral
control.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu Lingkungan kerja,
Motivasi diri, dan Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. Sedangkan Self
efficacy tidak berpengaruh terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. Namun secara simultan dari lingkungan kerja,
motivasi diri, self efficacy, dan pengetahuan pajak menunjukkan bahwa minat lulusan sarjana akuntansi untuk berkarir
sebagai konsultan pajak dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal berupa lingkungan kerja
yang kondusif serta faktor internal berupa motivasi diri, keyakinan diri, dan pengetahuan pajak secara bersama-sama
mampu menjelaskan minat berkarir sebagai konsultan pajak.

Disarankan untuk meneliti variabel lain yang berpotensi mempengaruhi minat berkarir sebagai konsultan pajak karena
penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 63% variasi minat berkarir. Variabel tersebut dapat mencakup
penghargaan finansial, prospek pasar kerja, nilai sosial, pengaruh keluarga, maupun faktor lainnya dan dapat menggunakan
metode analisis yang berbeda, seperti SmartPLS atau mixed methods.
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